BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1. Metode yang Digunakan
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian deskriptif kuantitatif yaitu dengan cara mencari informasi tentang
gejala yang ada, didefinisikan dengan jelas tujuan yang akan dicapai,
merencanakan cara pendekatannya, mengumpulkan data sebagai bahan untuk
membuat laporan. Menurut Sugiyono (2013:13), metode penelitian kuantitatif
dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat

positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu,

Penelitian i

metode pene
digunakan k mendapatkan data dari tempat tertentu yang alamiah (bukan
buatan), tetapi peneliti melakukan perlaku%n dalam pengumpulan data,

gdan sebagainya

Analysis), dengan tujuan untuk menguji
hipotesis yang telah ditetapkan dan, meng i aupun
tidak langsung variabel Harga (X1) dan

Minat Beli ().

3.2. Desain Penelitian
Desain penelitian harus spesifik, jelas dan rinci, ditentukan secara mantap
sejak awal, menjadi pegangan langkah demi langkah (Sugiyono, 2014:23).
Desain penelitian adalah langkah-langkah untuk melakukan sebuah penelitian
yang diambil dari fenomena Hisana Fried Chicken dengan menghubungkan
variabel Harga (X1) dan Kualitas Produk (X2) yang disebabkan oleh
variabel Minat Beli (Y) berikut langkah-langkah desain penelitian:

29
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Latar belakang
masalah dan
rumusan
maalah
> Populasi > Sampel
A
Landasan Teori 4
Pengumpulan | | Analisis Simpulan
v Data Data dan Saran
Rumusan 4
Hipotesis —
,| Pengembangan | | Pengujian
instrumen Instrumen
Gambar 3.1
Desain penelitian
|y0no (2Q18 82)
Penelitian y. melaluH:gmpan berikut :

ried-Chicken, masalah yang

Pa lebih terfokus

maka, kan adanya

proses pengumpulan
dinamakan hipotesis.
Hipotesis akan dilakukan pengujian
Pengujian akan dilakukan pada sampel yang arena jumlah
populasi yang terlalu luas.

Pengumpulan data menggunakan instrument yang telah diuji dengan uji
validitas dan reliabilitas.

Proses selanjutnya akan dilakukan pengumpulan data yang berasal dari
penyebaran kuesioner kepada responden.

Setelah data terkumpul proses selanjutnya adalah di analisis, proses ini

untuk menjawab rumusan masalah dan hipotesis yang telah dipaparkan.
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Penelitian ini menggunakan statistik dengan software SPSS versi 23.
Setelah diteliti maka peneliti akan memberikan pembahasan terhadap
penelitian tersebut.

9. Dilihat dari pembahasan maka peneliti akan menyimpulkan hasil dari
pembahasan tersebut, dengan memberikan jawaban singkat terhadap
rumusan masalah dan selanjutnya akan memberikan saran, agar maalah

dapat terpecahkan.

3.3. Operasionalisasi Variabel
Menurut Sugiyono (2012:59) variabel penelitian adalah suatu atribut, sifat
atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai varibel tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Berdasarkan
judul skripsi yangg akan diatas yai.tu “Pengaruh Harga dan Kualitas

Produk terha isana ‘Fried\'('fhi(eken (kasus pada mahasiswa

/\l
Universitas Buana Perjuangan (UBP) Karawang ”. maka variabel-variabel yang
diteliti adala

r

Menurut SUC ; engertiani v el dalah :
nvari g Meémpengaruhi atau yang

s haan nya | y ependent (terikat)”.

a.

sebab atau timbulnya variabel

b. Kualitas Produk
Kualitas produk adalah persepsi konsumen mengenai kualitas produk,
dan variabel kualitas produk menjadi variabel bebas yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab atau timbulnya variabel minat
beli (Variabel terikat).

2. Variabel terikat (Dependen)
Menurut Sugiyono (2012:59) Pengertian variabel terikat yaitu :
“Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi

akibat, karena adanya variabel bebas”.



a. Minat Beli
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Minat beli merupakan sesuatu yang berhubungan dengan rencana

konsumen untuk membeli produk tertentu, variabel minat beli menjadi

variabel terikat yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena

adanya variabel bebas yaitu variabel Harga (X1) dan Kualitas Produk

(X2).

Operasional variabel secara lebih rinci adalah sebagai berikut :

Tabel 3.2
Operasional Variabel
. . i . . Item
NO | Variabel | Konsep Variabel Dimensi Indikator Skala .
Kuisioner
Harga adalah pilai ‘\ Kemampuan
Sejumlah ugng 0 '\u k,on/umen dengan
dibebankaf @tas suatu | Keterjangkauan | Keterjangkauan :
. Likert 1,234
barang atall jasa atau | harga harga yang
jumlah dafFnilai uang ‘d berikan daya
yang dituk beli penjua
. Harga konsumen & Har '
(X1) manfaat —ma \\ kemit
karena memili g diberikan-.. | Likert 5,6,7,8
menggunakan p \ - T
atau jasa tersebut. \‘ OR :
A YY Yy RN
UaVe Sd C ol (e
arga dengan kesesuaian | Likert | 9,10,11
kualita kualitas produk. /
. ; suaian h
Kesesuaian e
harga dengan ang dite 12,13
manfaat yang

oleh penjual




Tabel 3.2

Operasional Variabel (Lanjutan)
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NO | Variabel | Konsep Variabel Dimensi Indikator Skala I_tgm
Kuisioner
Arti dari kualitas
Etre%j;r?gj:rl]agebuah KUZ_i|ItaS_ PFOP'“k .
dari segi gizi Likert | 14,15,16
produk dalam .
produk dan citarasa
memperagakan Performance
fungsinya (Kinerja)
Features Karakteristik,
(fitur atau keragaman pilihan, 1718
ciri-ciri tipe produk, dan '
tambahan) pelengkap produk
Kualitas Conformance
Produk "l'tr\o
(X2) -spec.%nn- Keégs_ aia_n dengan Likert 2021
(kesesuaian-.._ %}Q ikasi
dengan h
spesifikasi)
~ - | Konsistensi-bentuk
Reliability SIS Likert 22
Likert 23,24
Ci .' '0'..."
tanggung jawab Likert 25,26
perusahaan
Minat beli adalah
sebuah keinginan ert 27
untuk memiliki
produk, minat beli Mempertimbangkan
Minat akan muncul apabila Minat merek dalam _
3 Beli (V) seseorang konsumen transaksional melakukan Likert 28
sudah terpengaruh keputusan
terhadap mutu dan pembelian
kualitas dari suatu )
produk, informasi Tertarik dalam Likert 29

seputar produk.

membeli produk




Tabel 3.2

Operasional Variabel (Lanjutan)
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NO | Variabel | Konsep Variabel Dimensi Indikator Skala I.tetm
Kuisioner
Memiliki keinginan
yang kuat dalam Likert 30
merekomendasikan
produk
Minat Memiliki motivasi .
refrensial yang besar Likert 31
Memiliki
pengorbanan Likert 32
membeli produk
Me[nll_lkl minat Likert 33
yang.tinggl
1~
Keinginan produk | Likert | 34,35
AAAAAAAAAAAAAAA Likert 36
Likert 37
Likert 38
Likert 39

Sumber : Diolah dari berbagai su

3.4. Sumber dan Cara Penentuan Data/

3.4.1. Sumber Data
Menurut Zuldafrial (2012 : 46) pengertian sumber data adalah “Subjek dari

mana data dapat diperoleh”. Menurut Sugiyono (2013:196) mengemukakan

bahwa sumber data menggunakan dua sumber yaitu:

a.

Data Primer

Pengertian data primer adalah data yang langsung memberikan data

kepada pengumpul data. Untuk mendapatkan hasil data primer penulis

menggunakan beberapa Teknik pengumpulan seperti wawancara dan

observasi.
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Data Sekunder

Data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung memberikan data
kepada pengumpul data misalnya, melalui orang lain atau dokumen,
berupa data yang telah terdokumentasi diperusahaan seperti sejarah

singkat dan struktur organisasi perusahaan, dan laporan keuangan.

3.4.2. Cara Penentuan Data/Informasi

Untuk melakukan sebuah penelitian, maka peneliti membutuhkan data

atau informasi untuk menentukan Teknik sampling yang akan digunakan,.

Penelitian akan menggunakan metode pengambilan sampel dari populasi.

1.

Populasi

Pengertian populasi menurut Sugiyono (2016:80) definisi populasi adalah
“Populasi eneralisasi yang terdiri atas objek atau subjek
yang al kuali ké%akteni's‘tig/tertentu yang ditetapkan oleh

penelitibtintuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”.

Table SA3

ta Jumlah Mahasiswa Fa isnis-dan=limu Sosial

U sitas Buana P n 2015-2018
No
1 —~
Akuntansi 668
Si
ukum
Jum Si 3377
Sumber : Bagian akade n itas Buana Perjuangan Karawang

Sampel dan Teknik Sampel

Pengertian sampel menurut Sujarweni (2015:81) sampel adalah : “Sampel
adalah sejumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi yang digunakan
untuk penelitian. Bila populasi besar, peneliti tidak mungkin mengambil
semua untuk penelitian misal karena terbatasnya dana, tenaga dan waktu,
maka peneliti dapat digunakan sampel yang diambil dari populasi itu.”
dikarenakan jumlah populasi tidak diketahui. Berikut rumus penentuan

pengambilan sampel:
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Penggunaan sampel pada penelitian ini adalah 110 responden, Hair et al
dalam buku Prawira (2010:46) menyatakan bahwa banyak yang
menyarankan untuk menetapkan ukuran sampel atas dasar predictor
variabel atau variabel independen. Didalam penelitian ini terdapat

indikator yaitu berdasarkan:

Table 3.4
Jumlah indikator variable
Nama Variabel Jumlah indikator
Harga 4
Kualitas produk 6
Minat beli 12
Jumlah 22

Sumber : Olahan peneliti, 2019

-adal&hjzz indikator, maka berdasarkan
2010)/dalam Prawira (2010:46) maka
ngannya adalah 5 x 22 =110 regﬂ)onden Sampel yang digunakan

penelitian ini adalah Propc Random=Sampling, yaitu
ini digunakan
ang tidak homogen

I “dengan rumus

WWNGditentukan

Maka sampel yang dip 2h adalah:

1572

N——X110 51

Dengan melihat contoh perhitungan Ofatasgmaka dipeseleh jumlah

sampel sebagai berikut:

1572

1. Manajemen — - X 110 =51

2. Akuntasi % x110 =22

3. Psikologi —2x110 =20
3377

4. 1lmu Hukum 5ﬁx 110 =17

3377

Jumlah Sampel :51+22+20+17 =110
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ng
ut SSugiyono_ (20 teknik pengumpulan data merupakan

Iangkah, yang- paling‘ trategj& alam_penelitian, karena tujuan utama dari

engan cara memberi seperangkat
pertanyaan atas per pada responden untuk dijawabnya.
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk di jawabannya (Sugiyono, 2016:135).

Kuisioner yang disebarkan kepada responden tercantum identitas
responden beserta item pertanyaan yang telah disediakan oleh peneliti.
Pertanyaan disusun dengan menggunakan pertanyaan tertutup dan diukur
dengan menggunakan skala likert. Menurut Sugiyono (2017:93) skala
likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi sesorang
atau perkelompok. Dalam pengisian kuisioner, responden memberikan
pendapat dengan memilih pilihan jawaban yang telah disediakan. Berikut

skor bobot penilaian.

Table 3.5
Bobot penilaian
Pernyataan Skor positif
Sangat setuju 5
Setuju 4
Ragu-ragu 3
Tidak setuju 2
Sangat tidak setuju 1

Sumber: Sugiyono (2017:94)

Proses pengujian kuesioner dengan menggunakan pengujian validitas dan

reabilitas:
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a. Uji Validitas
Menurut Ghozali (2016:153) Uji validitas menyangkut instrument,
apakah instrument mengukur apa yang hendak kita ukur. Jika instrument
tidak valid maka kembali ke variabel kepuasan kerja apakah valid atau tidak
hasil dari pengukuran tersebut. dinyatakan valid jika nilai perhitungan dari
SPSS lebih dari 0,3. Pengujian validitas dilakukan dengan cara
mengkorelasikan jumlah skor faktor dengan skor total. Bila korelasi tiap
faktor tersebut positif dan besarnya 0.3 ke atas maka faktor tersebut
merupakan construct yang kuat (Sugiyono, 2017:126). Perhitungan
validitas menggunakan software SPSS versi 23.
b. Uji Reliabilitas
Menurut Ghozali (2016: 147) Uji realibilitas atau uji kehandalan

adalah ujigkoOnsistensiwresponde dalarQ menjawab pertanyaan kuesioner.
Contoh Kuesioner yang telah disébarkad/ﬁ»él peneliti kepada responden,

akan tetapi responden tersebut dalam mengisi kuesionernya tidak konsisten
[ 4
eliabel. Maka hal tersebut

kenaan dengan

atau asal=@salan, jawaban tersebut pasti i

biasanya'ditlji dengan Cron

derajat ko nsi atau k rval waktu tertentu

(Sugiyono, 73 ilitas dapat
digunakan untuk ‘me arg i ﬁ enghasilkan data
yang sama (konsister : ﬁahwa reliabilitas

adalah sejauh mana hasil"pengukuran dengan menggunakan objek yang
sama akan menghasilkan data™yaag Samas, Penelitian ini mepggunakan
software SPSS versi 23 bertujuan untuk'menentukan refrabilitas pénelitian,
dengan melihat nilai Alpha Cronbach. Instrumen yang dinyatakan reliabel
ketika nilai Alpha Cronbach minimal 0.6 (Sugiyono, 2018:220).

2. Studi kepustakaan
Menurut Sugiyono (2012:291), studi pustaka berkaitan dengan teori-teori

yang mendukung yang relevan dalam penelitian ini yang berasal dari jurnal.



3.6.Ranca
3.6.1. An

= Jumlah sampel

m = Jumlah alternative jawaban (skor = 5)
Rentang terendah = skor terendah x jumlah sampel
Skala tertinggi = skor tertinggi x jumlah sampel

Hasil perhitungan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Skala tipe kriteria
Sampel yang digunakan yaitu sebanyak 106 responden. Instrument
dengan skala likert pada skala terendah dengan skor 1 dan skala
tertinggi dengan 5.

b. Perhitungan skala

Skala terendah = skor terendah x jumlah sampel
=1x110=110

Skala tertinggi = skor tertinggi x jumlah sampel
=5x 110 =550

Sehingga dapat diketahui penelitian ini rentang skalanya adalah

N(m-1)
RS=—w—
110(5—-1
RS = ¥=88

5
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4
able 3.6
tang Skala
NO Ntan i Kriteria
. —_— — F Kualitas Minat Beli
(X1) Produk(X2) (Y)
AIR Rw Gdak Sangat tidak | Sangat
baik rendah
01 — 286,01 | Tidak sesuai Tidak baik Rendah
3 ) 374,02 | Cukup sesuai  jfCukup sesuai | Cukup sesuai
4 — Sesuali Baik Tinggi
5 462,04 = 4 ai [ Sangat baik Sangat tinggi

Sumber: Sugiyono (

3.6.2. Transformasi Data
Teknik transformasi yang paling sederhana adalah menggunakan metode
MSI (Method of Succesive Interval). Proses transformasi data ordinal menjadi
interval yang dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan bantuan software

MS.Excel versi 2016 dan hasil transformasi data telah terlampir.

3.6.3. Uji Normalitas
Tujuan dari Uji Normalitas adalah ingin mengetahui apakah distribusi

sebuah data mengikuti atau mendekati distribusi normal, yakni distribusi data
dengan bentuk lonceng (bell shaped). Data yang baik adalah data yang tidak
menceng kekiri atau menceng kekanan. Uji normalitas pada multivariat
sebenarnya sangat komlpeks, karena harus dilakukan pada seluruh variabel,
dengan logika secara Bersama-sama (Santoso, 2018: 49). Berikut kriteria
pengujian Uji Normalitas yang menggunakan software SPSS versi 23 :

e Angka signifikan (SIG) >0,05 maka data berdistribusi normal.

e Angka signifikan (SIG) < 0,05 maka data tidak berdistribusi

normal.

3.6.4. Analisis Jalur (Path Analisis)

Menurut Riduwan dan Kuncoro (2017 : 2) model Path Analysis digunakan
untuk menganalisis pola hubungan antar variabel dengan tujuan untuk
mengetahui pengaruh langsung maupun tidak langsung seperangkat variabel
bebas (eksogen) terhadap variabel terikat (endogen). Ghozali (2013:249)
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memaparkan bahwa analisis jalur adalah perluasan dari analisis linear berganda,
atau disebut dengan analisis jalur dengan penggunaan analisis regresi untuk
menaksir hubungan kausalitas antar variabel (model kausal) model ini telah
ditetapkan dengan berdasarkan teori.

Menurut Santoso (2018:30) mentransformasi data yang bersifat ordinal
menjadi interval berguna untuk memenuhi sebagian syarat dari analisis parametrik.
Penggunaan analisis jalur digunakan untuk menguji hipotesis tentang pengaruh
secara langsung variabel sebab (exogeneous variabel) yaitu Harga (X1) dan Kualitas
produk (X2) terhadap variabel akibat (endogenous variable) yaitu Minat beli.

e
. l
(Y)
Minat Beli
TX1X> ﬂ
(X2) =i |
Kualitas
Produk
Keterangan:
X, = Harga
X, = Kualitas produk
Y = Minat beli
Tvix2 = Kofesien korelasi harga dan kualitas produk

Pyx1 X1 = Koefisien jalur harga terhadap minat beli

Koefisien jalur kualitas produk terhadap minat beli

Pyx2 X2

3.6.5. Uji Hipotesis
Menurut Sugiarto (2017:118) hipotesis penelitian merupakan pernyataan
singkat yang disimpulkan dari kerangka teori. Hipotesis diartikan sebagai
jawaban sementara dalam penelitian (Sugiyono, 2018:134). Tingkat signifikansi
dalam pengujian hipotesis yang digunakan adalah sebesar 5% (Sugiyono,
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2018:257). Ketentuan pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

a. Jika nilai probabilitas atau tingkat signifikansi lebih dari 0,5 (0.05 < Sig)
maka Ho diterima dan Ha ditolak

b. Jika nilai probabilitas atau tingkat signifikansi kurang dari atau sama
dengan 0,5 (0.05 > Sig) maka Ho ditolak,dan Ha diterima

Variabel :

X1 :Harga

X2 : Kualitas Produk
Y  :Minat Beli

1. Pengajuan hipotesis uji t

etahui seberapa signifikansi pengaruh antara

'/\‘

dengan nilai
dan Ha ditolak,
a(  dan Kualitas Produk

k (X2)
terhadap variabel Minat Be
b. Hipotesis 2

1. Jika nilai probabilitas 0,05 lebih kecil atau sama dengan nilai
probabilitas Sig (0.05 < Sig), maka Ho diterima dan Ha ditolak,
artinya tidak ada pengaruh variabel Harga (X1) dan Kualitas Produk
(X2) terhadap variabel Minat Beli (Y).

2. Jika nilai probabilitas 0,05 lebih besar atau sama dengan nilai
probabilitas Sig (0.05 > Sig), maka Ho ditolak dan Ha diterima,
artinya ada pengaruh variabel Harga (X1) dan Kualitas Produk (X2)
terhadap variabel Minat Beli (Y).
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c. Hipotesis 3

1. Jika nilai probabilitas 0,05 lebih kecil atau sama dengan nilai
probabilitas Sig (0.05 < Sig), maka Ho diterima dan Ha ditolak,
artinya tidak ada pengaruh variabel Harga (X1) dan Kualitas Produk
(X2) terhadap variabel Minat Beli ()

2. Jika nilai probabilitas 0,05 lebih besar atau sama dengan nilai
probabilitas Sig (0.05 > Sig), maka Ho ditolak dan Ha diterima,
artinya ada pengaruh variabel Harga (X1) dan Kualitas Produk (X2)
terhadap variabel Minat Beli ()

d. Hipotesis 4

1. Jika nilai probabilitas 0,05 lebih kecil atau sama dengan nilai

probabilitas_Sig (0.05 < Sig), maka Ho diterima dan Ha ditolak,

artifiya tidak-ada.pengar varia&gl‘l;larga(Xl) dan Kualitas Produk

terhadap variabel Minat Beli-(Y)).

2. Jika nilai probabilitas 0,05 Iebihﬂbesar atau sama dengan nilai

probabilitas Sig (0.05> Sig), a Ho ditolak-dan Ha diterima,
a a ada pengaruhvariabelH
ter varlabel Mi

< T

Pas Produk (X2)
2. Pengujian

Uji F dilakuke i tzs zﬁerh variabel
independen secare 3 E n. Hipotesis

yang digunakan adalafisebagai,berikut:

1. Jika nilai probabilitas 0,08gleb ecil atau sama dengan’ nilai
probabilitas Sig (0.05 < Sig), makasHe diterima“dan Ha ditolak,
rga (X1) dan
Kualitas Produk (X2) terhadap variabel Minat Beli ().

2. Jika nilai probabilitas 0,05 lebih besar atau sama dengan nilai

artinya tidak ada pengaruh simultan variabel Ha

probabilitas Sig (0.05 > Sig), maka Ho ditolak dan Ha diterima,
artinya ada pengaruh simultan Harga (X1) dan Kualitas Produk
(X2) terhadap variabel Minat Beli (Y).

3. Jika nilai probabilitas 0,05 lebih besar atau sama dengan nilai
probabilitas Sig (0.05 > Sig), maka Ho ditolak dan Ha diterima,



artinya ada pengaruh Harga (X1) dan Kualitas Produk (X2)
terhadap variabel Minat Beli (Y).

3. Pengujian hipotesis uji F

Uji f dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel

independen secara simultan terhadap variabel dependen. Hipotesis

yang digunakan adalah sebagai berikut:

1. Jika nilai probabilitas 0,05 lebih kecil atau sama dengan nilai
probabilitas Sig (0.05 < Sig), maka Ho diterima dan Ha ditolak,
artinya tidak ada pengaruh simultan variabel Harga (X1) dan
Kualitas Produk (X2) terhadap variabel Minat Beli ().

2. Jika nilai probabilitas 0,05 lebih besar atau sama dengan nilai

té@n I—T?}ﬁ{/(Xl) dan Kualitas Produk

) terhadap variabel Minat Beli (Y).
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